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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Eraiiglobalisasiiisaatiiini,iiperkembanganiiilmuiipengetahuaniidaniiteknologii

isemakin pesat perkembangannya, sehingga berdampak pada seluruhiiaspek 

kehidupan, salahiisatu aspekiiyang dipengaruhi adalah sektor ekonomi. Adanya 

perkembanganiiilmu pengetahuaniidan teknologi di sektor ekonomi, 

menghasilkan berbagai produk dan layanan keuangan yang semakin praktis dan 

efisien. Pesatnyaiiperubahan daniiperkembangan khususnyaiiproduk dan layanan 

jasa keuangan menyebabkan pentingnya pengetahuan dalam mengelola keputusan 

keuangan, Afrizal dan Umma (2020). Hal ini juga didukung oleh pendapat dari 

Erick Thohir yang dilansir pada CNBC Indonesia (2022) bahwa 

perkembanganiiekonomi saat ini tidak lagi mengandalkaniisumber dayaiialam dan 

pasarnyaiisaja, tetapiiimengandalkaniiknowledge baseiieconomic agar tidak 

mengalami krisis ekonomi seperti negara Brasil, dengan adanya fenomena ini 

perlu adanya pengetahuan yang harus dimiliki oleh masyarakat untuk 

mengendalikan fenomena ini. Salahiisatu pengtahuan yang harusiidimilikiiiadalah 

literasiiikeuangan.  

Literasiiikeuangan adalah satu diantara elemeniipenting dalam mengelola 

keuangan yangiimenentukan keputusan keuangan, Afrizal dan Umma (2020). 
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Menurut OJK (2016) bahwa literasiiikeuangan merupakaniipengetahuan, 

keterampilaniidan keyakinaniiyang menentukaniikualitas pengambilaniikeputusan 

daniipengelolaaniikeuanganiidalamiirangkaiimencapaiiikesejahteraan. 

Literasiiikeuangan ialahiisalah satu kunci saat menghadapi keterpurukan  

krisis ekonomi pribadi, adanya permasalahan hidup yang berhubungan dengan 

keuangan tidak sedikit berkaitan dengan ketidakmampuan dalam mengelola 

keuangan akibat dari rendahnya literasi yang dimiliki Ismanto,dkk. (2019).  

Literasi keuangan sangat penting dalam mengelola keuangan yang dimiliki 

oleh individu terutama banyaknya kebutuhan dan keinginan yang harus di penuhi. 

Pemahaman literasi keuangan banyak memiliki manfaat bagi individu terutama 

dalam kesejahteraan finansial yang dimiliki oleh individu seperti, terhindar dari 

risiko keuangan, mempunyai cadangan untuk keperluan yang darurat, untuk 

kepentingan investasi, dan mampu dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

skala prioritas yang telah dibuat (Anwar,dkk.2019). Selain itu, literasi keuangan 

dapat membantu individu dalam (1) mampu memilih strategi dan keputusan 

keuangan yang tepat, (2) mampu bertanggungjawab pada keputusan yang diambil, 

(3) mampu mendukung pertumbuhan kekayaan finansial, hal ini dikutip dari 

sikapiuangmu.ojk.go.id (2019). Anwar, dkk (2019) menyatakan bahwa ada lima 

faktoriiyangiimempengaruhi literasiiikeuangan yaitu (1) tingkatiipendidikan, (2) 

jenisiikelamin, (3) tingkatiipendapatan, (4) statusiipekerjaan, dan (5) usia. 

Herawati, (2017) menyatakan bahwa faktoriiyang mempengaruhiiiliterasi 

keuanganiiyaitu gender. 

Satuiidiantara yang mempengaruhi literasi keuangan adalah 

tingkatiipendidikan. Tingkatiipendidikan merupakaniitahapan pendidikaniiyang 
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berdasarkaniiperkembangan pesertaiididik daniitujuan yangiihendakiidicapai. 

Salah satu tingkat pendidikan adalah pendidikan tinggi berupa sarjana dan 

diploma. Menurut anwar, dkk. (2019) bahwa 

semakiniibertambahnyaiipengetahuan yangiidimiliki, maka semakiniibertambah 

pula tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Dengan demikian, tingkat pendidikan 

ialah satu diantara variabel yang memepengaruhi tingkat literasi keuangan. Hal ini 

didukung oleh pendapat dari  Aziz (2020); Sembiring dan Leon (2021) bahwa 

tingkatiipendidikan berpengaruhiiterhadap literasiiikeuangan.  

Faktor lainnya mempengaruhi literasiiikeuangan adalah gender. Gender 

adalah perbedaan karakteristik yang dipengaruhi oleh peran, fungsi, dan 

tanggungjawab yang ada pada laki-lakiiidan perempuaniiyang dapatiiberubah 

sesuai denganiikondisiiilingkungan. Adanya perbedaan karakteristik ini 

menimbulkan perbedaan dalam mengelola keuangan. Menurut Yunita (2020); 

Syuliswati (2019); Ahmadi dan Liliek (2018) bahwa gender berpengaruh positif 

terhadapiiliterasiiikeuangan. 

Hasiliisurvei oleh OtoritasiiJasaiiKeuangan (OJK) menyatakan bahwa 

tingkat indeks berada pada tingkat 38,03%iidan indeks inklusiiikeuangan berada 

pada tingkat 76,19 %. Mahasiswa adalah satu diantara elemen penting dalam 

meningkatkan tingkatiiliterasi keuanganiidi masa mendatang, untuk ituiiedukasi 

dalamiipembelajaran keuangan merupakan suatu haliiyang pentingiiuntuk 

mendapatkan perhatian khusus. Penelitianiisebelumnya menyatakan bahwa 

tingkat literasiiikeuangan di lingkungan mahasiswaiiberada pada kategoriiirendah 

yaitu hasil penelitian dari Ferli,Ossi dan Nursanti ,2018 sebesar 46,83% dan 

Afrizal dan Umma (2020) nilai rentang 1,00 – 2,33. Mahasiswa yang mempunyai 
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pemahaman mengenai literasi keuangan bisa dianggap mempunyai pengetahuan 

keuangan dan menjadi satu diantara kecerdasan dimiliki oleh fresh graduate di 

perguruan tinggi.  

Jurusan Ekonomi dan Akuntansi merupakan salah satu jurusan yang 

dibekali pengetahuan/wawasan yang bersangkutan dengan mata kuliah yang 

membahas mengenai konsepsi keuangan. Namun, berdasarkan wawancara yang 

dilakukan secara daring dengan mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi 

sebanyak sepuluh orang, diketahui mahasiswa tersebut belum mengetahui 

literasiiikeuangan. Sejauh ini mereka hanya pernah mendengar istilah dari 

literasiiikeuangan dan belum memahami literasiiikeuangan. Kurangnya 

literasiiikeuangan pada dimiliki oleh mahasiswa, diindikasikan oleh kurangnya 

pengetahuan  mahasiswa mengenai literasi keuangan.  

Rendahnyaiipengetahuaniikeuangan yang dimiliki membuatiimahasiswa 

cenderung belumiimenyadari bahwaiiperilaku yang berdampakiipada 

pengambilaniikeputusan, khususnya keputusan keuangan tidak didasari pada 

kebutuhaniidaniikemampuan. Mahasiswa sering menghadapi berbagai problema 

keuangan mulai dari membayar iuran organisasi, membayar sewa kos, membayar 

iuran kelas, membuat perencanaan anggaran, menabung, membayar asuransi dan 

lain sebagainya.  

Tingginya tingkat pengetahuan literasi keuangan berbanding lurus dengan 

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri, 

semakiniibertambahnya pengetahuaniiyangiidimiliki, maka semakiniibertambah 

pulaiitingkatiiliterasi keuangan yang dimiliki ,Anwar, dkk. (2019). Dengan 

adanya ilmu yang didapatkan dari proses pembelajaran di perguruan tinggi, 
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diharapkan mahasiswa memahami dan menguasai konsepsi keuangan. Namun, 

kenyataan ini berbanding terbalik dengan kondisi di lapangan. Indikasi ini sejalan 

dengan penelitian Herawati, (2017) menyatakan tingkatiiliterasi 

keuanganiimahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha masihiitergolongiirendah 

(< 60) pada nilaiiirata-rata skor 48,67 (ProgramiiS1) dan 46,73 (ProgramiiD3) di 

Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha. Seharusnya mahasiswa 

sebagai salah satu tiang negara terhadap kemajuan suatu negara, diharapkan 

memiliki pemahaman dan kecakapan mengenai literasi keuangan. Sebab 

pendidikan keuangan bisa menjadi instrumen penting dari perkembangan 

keuangan di sebuah negara selain kebijakan yang lebih konvensional untuk 

memperluas keuangan infrastruktur Grohmann (2018).  Dengan adanya 

pemahaman literasi keuangan yang baik, maka mahasiswa menjadi siap dalam 

menyusun kehidupan yang lebih bak di masa mendatang.  

Menurut Supartha dan Sintaasih (2017) bahwa individu harus memahami 

kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungannya. Salah satunya kebiasaan/cara 

hidup mahasiswa satu dengan yang lainnya berbeda terutama dalam hal keuangan 

yang didasarkan pada perbedaan motif dan tanggungjawab yang dimiliki. Dari 

hasil wawancara yang dilakukan bahwa kurangnya literasi keuangan yang dimiliki 

oleh mahasiswa, diindikasikan oleh perbedaan motif, motivasi, peran, dan 

tanggungjawab yang dimiliki oleh mahasiswa mengenai literasi keuangan. 

Mahasiswa yang memiliki motif dan tanggungjawab dalam mengatur 

kebutuhannnya, contohnya mahasiswa yang orang tuanya berasal dari keluarga 

yang kurang mampu, ternyata lebih mampu mengelola keuangan dibandingkan 

mahasiswa yang orang tuanya berasal dari keluarga yang mampu. Hal ini terjadi 
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disebabkan karena kurangnya uang saku yang diberikan oleh orang tuanya, 

menyebabkan mahasiswa tersebut harus lebih baik mengatur dan menghemat 

uangnya agar segala kebutuhan bisa terpenuhi. Selain adanya perbedaan peran, 

motif, dan tanggungjawab, pengelolaan keuangan juga dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan karakteristik. Perbedaan karakteristik ini menyebabkan perbedaan pada 

perilaku keuangan. Menurut Wagland dan Taylor (dalam Syuliswati, 2019)  

bahwa tingkat kepercayaan diri seorang perempuaniilebih rendah dariiilaki-laki, 

haliiini ditimbulkan oleh perannya sebagai ibu rumah tangga sehingga sukar untuk 

menyisihkan penghasilan yang dimiliki. Laki-lakiiicenderung bisa mengatur 

masalahiikeuanganiidibandingkan seorang perempuan. Hal ini didukung oleh SP 

58/DHMS/OJK/IX/2019 bahwaiiberdasarkan genderiitingkat literasiiidan 

inklusiiikeuangan masyarakatiigender laki-lakiiisebesar 39,94% dan 77,24% lebih 

tinggiiidibanding genderiiperempuaniisebesar 36,13 % dan 75,15 %. Namun, hal 

ini berbanding terbalik dari hasil penelitian Herawati (2017) bahwa perempuan 

memilikiiipengetahuan lebihiibaik tentangiikredit, investasi,iiasuransiiidaripada 

laki-laki. Perempuaniijugaiilebihiibaik dalamiimenggunakaniianggaraniiserta 

mendiskusikaniimasalahiikeuangan dengan keluargaiiketimbangiilaki-laki. 

Haliiini  membuatiipenulisiitertarik untukiimelakukan penelitianiimengenai 

literasi keuanganiidi Jurusan Ekonomi daniiAkuntansi,FakultasiiEkonomi, 

Universitas PendidikaniiGanesha. 

Berdasarkaniilatariibelakang masalahiidi atas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menguji kembali fenomena tersebut dengan melakukaniipenelitian 

yangiiberjudul “PengaruhiiGender dan TingkatiiPendidikan TerhadapiiLiterasi 

Keuangan pada Mahasiswa JurusaniiEkonomi dan AkuntansiiiFakultas 
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EkonomiiiUniversitas PendidikaniiGanesha”. Penelitian ini diharapkan mampu 

melihat bagaimana pengaruh gender dan tingkat pendidikaniiterhadap literasi 

keuanganiipada mahasiswa JurusaniiEkonomi dan AkuntansiiiFakultas Ekonomi 

UniversitasiiPendidikan Ganesha. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkaniilatariibelakang yang telah di paparkan diatas, masalahiidalam 

penelitianiiini dapat diidentifikasikan sebagaiiiberikut.  

1. Kurangnya pengetahuaniidan wawasan yang dimilikiiioleh mahasiswa, 

mengakibatkaniiadanya indikasi rendahnya tingkatiiliterasiiikeuangan 

mahasiswa JurusaniiEkonomi dan Akuntansi 

2. Adanya perbedaan motif dan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa, 

mengakibatkan adanya indikasi rendahnya tingkatiiliterasiiikeuangan pada 

mahasiswaiiJurusaniiEkonomi dan Akuntansi  

3. Adanya perbedaan peran, dan tanggung jawab yang dimiliki oleh mahasiswa, 

mengakibatkan adanya indikasi rendahnya tingkatiiliterasi keuangan pada 

mahasiswaiiJurusan Ekonomiiidan Akuntansi  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkaniiuraian dari latariibelakang dan identifikasiiimasalah penelitian, 

maka ditentukan beberapaiimasalah di dalamiipenelitian ini. Oleh sebab itu, 

penelitian iniiiakan di fokuskan pada masalahiiterkaitiidengan Pengaruh Gender 

dan Tingkat PendidikaniiTerhadap LiterasiiiKeuangan pada MahasiswaiiJurusan 

Ekonomiiidan AkuntansiiiFakultas EkonomiiiUniversitas PendidikaniiGanesha. 

 

1.4. Rumusan Masalah 
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Berdasarkaniilatariibelakang diatas, adapun rumusaniimasalah dalam 

penelitianiiini adalah sebagaiiiberikut. 

1. Apakah ada pengaruhiigender terhadap literasiiikeuangan pada mahasiswa 

Jurusan Ekonomi daniiAkuntansi, Fakultas Ekonomi, UniversitasiiPendidikan 

Ganesha ? 

2. Apakah ada pengaruhiitingkat pendidikan terhadapiiliterasi keuanganiipada 

mahasiswaiiJurusan Ekonomiiidan Akuntansi, Fakultas Ekonomi,Universitas 

Pendidikan Ganesha?  

3. Apakah ada pengaruh secara simultan gender dan tingkat 

pendidikaniiterhadap literasiiikeuangan padaiimahasiswa JurusaniiEkonomi 

dan Akuntansi, FakultasiiEkonomi, UniversitasiiPendidikan Ganesha ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkaniirumusan masalahiidi atas,maka tujuaniiyang hendakiidicapai 

dalamiipenelitian ini adalahiiuntukiimengetahui. 

1. Pengaruhiiigender terhadapiiliterasi keuangaiipada mahasiswaiiJurusan 

Ekonomiiidan Akuntansi, FakultasiiEkonomi,UniversitasiiPendidikan 

Ganesha 

2. Pengaruhiitingkat pendidikaniiterhadap literasiiikeuangan padaiimahasiswa 

JurusaniiEkonomi dan Akuntansi, FakultasiiEkonomi, Universitas 

PendidikaniiGanesha 

3. Pengaruhiisecara simultan gender daniitingkat pendidikan terhadapiiliterasi 

keuangan padaiimahasiswa JurusaniiEkonomi daniiAkuntansi, 

FakultasiiEkonomi, Universitas iiPendidikan Ganesha 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun hasiliidari penelitianiiini diharapkaniimemberikan manfaat, 

baikiiberupa manfaatiiteoritis maupuniimanfaat praktis adalah sebagaiiiberikut. 

1. ManfaatiiTeorits 

Hasil penelitian iniiidiharapkan dapatiimemberikan sumbanganiidalam 

pengembanganiiilmu ekonomiiikhususnya manajemeniikeuangan yangiiterkait 

denganiiliterasiiikeuangan. 

2. ManfaatiiPraktis 

Adapuniimanfaat praktisiiyang dapat di peroleh penulis adalahiisebagaiiiberikut 

a. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Hasiliipenelitian ini sebagai hasiliisumbangan pikiraniidan hasil kerja untuk 

dijadikan masukaniiacuan penilian, referensiiikeragaman mengenaiiipengaruh 

genderiidan tingkatiipendidikan terhadap literasi keuangan dan untukiimenambah 

referensi bagiiiperpustakaan di UniversitasiiPendidikan Ganesha sertaiimahasiswa 

lain dalamiipenulisaniikaryaiiilmiah 

b. BagiiiMahasiswa 

Hasiliipenelitian iniiidiharapkan dapatiimenjadi rujukaniidalamiimeningkatkan 

literasiiikeuanganiimahasiswa. 

c. BagiiiPeneliti 

Penelitianiiini diiiharapkan dapat menambahiiwawasan penelitiiimengenai 

pengaruhiigender dan tingkatiipendidikan terhadapiiliterasi keuanganiiserta 
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diharapkaniidapat digunakaniimenjadi salahiisatu acuan bagiiipenelitian 

selanjutnya 

 

 


